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This study aims to examine the construction and spatial distribution of fish
aggregating devices (FADs) and fo identify fishing gears and catch
composition associated with their utilization in the Tanimbar Islands waters.
The research was conducted from June fo August 2025 in Lamdesar Timur
and Selaru Island within Fisheries Management Area (FMA) 718, using a
quantitative descriptive approach. Data were collected through field
surveys, measurements of FAD components, fisher interviews, GPS-based
recording of FAD locations, and direct observations of fishing gears and
catfches. The results show that the FADs used by local fishers are
predominantly anchored FADs with simple consfructions relying on
traditional materials. A total of 34 FADs were distributed in clustered patterns
across three main locations, influenced by water depth, oceanographic
conditions, and fishers’ local ecological knowledge. FAD utilization involved
multiple fishing gears within a single fishing unit, mainly ftrolling lines,
handlines, and kite lines. The catch composition was dominated by
yellowfin tuna (Thunnus albacares) and skipjack tuna (Katsuwonus pelamis),
with size structures ranging from juvenile to adult individuals. These findings
provide a scientific basis for spatial planning of FAD deployment and for
regulating their utilization as part of sustainable pelagic fisheries
management in archipelagic waters.
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PENDAHULUAN

Sektor perikanan di Indonesia sangat berperan penting dalom meningkatkan
perekonomian nasional, baik dalam bidang perikanan tangkap maupun budidaya (Stacey et
al., 2021). Terutama di Kawasan Timur Indonesia/KTl (Tuapetel et al., 2024), memiliki potensi
perikanan yang cukup menjanjikan (Manurung, 2016). Maluku merupakan bagian dari KTl
yang memiliki potensi perikanan tangkap mencapai 1.640 ton per tahun terdiri atas ikan
pelagis, ikan demersal dan biota lainnya (Kobayashi, 2023). Potensi sumberdaya perikanan
yang begitu menjanjikan Kabupaten Kepulauan Tanimbar (KKT) yang merupakan salah satu
wilayah potensial di Maluku yang berhadapan dengan Laut Banda dan Laut Arafura (Fuatkait
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et al., 2022). Sehingga usaha penangkapan ikan sangat prospektif untuk dikembangkan.
Beberapa alat tangkapa yang banyak digunakan oleh nelayan di Perairan Kepulauan
Tanimbar adalah jaring insang (Gill net), bagan, dan pancing. Pancing merupakan alat
tangkap yang paling dominan digunakan nelayan yang dimana mudah untuk dioperasikan,
bahannya mudah didapat dan biaya relatif murah dibandingkan dengan alat tangkap
lainnya. Dalam pengoperasian alat tangkap fersebut nelayan menggunakan teknologi alat
bantu penangkapan berupa rumpon (Fuatkait ef al., 2024).

Rumpon merupakan teknologi alat bantu penangkapan ikan yang dikenal secara
internasional sebagai fish aggregating devices (FADs)(Davies et al., 2014) dalam upaya
memperoleh hasil tangkapan yang maksimal, sebab rumpon dapat mengkonsentrasikan ikan
pada suatu perairan untuk memudakan penangkapan dengan alat tangkap yang sesuai
(Fuatkait & Waisapay., 2024). Keberhasilan operasi penangkapan ikan ditentukan oleh
beberapa faktor yakni alat penangkapan, kapal dan perlengkapannya, metode
penangkapan ikan, tingkat laku ikan yang sifat ruayanya berkumpul dalam mencari makan
pada benda-benda terapung seperti rumpon serta daerah penangkapan ikan yang telah
menggunakan alat bantu rumpon. Namun berdasarkan komposisi hasil tangkapan disekitar
rumpon umumnya bervariasi. Menurut Monintja & Zulkarnain (1995) dan Monintja, et al (2002),
ikan yang sering tertangkap di sekitarrumpon adalah layang bulat (Decapterus macrosoma.),
layang gepeng (Decapterus russelli), kembung lelaki (Rasfrelliger kanagurta), kembung
perempuan (Rastrelliger macrosoma), selar hijau (Atule mate), selar kuning (Selaroides
leptolepis), selar bentong (Selar crumenophthalmus), lemuru (Sardinella lemuru), tembang
(Sardinella fimbriata), dan siro (Ambligaster sirm), tongkol (Auxis thazard), tuna (Thunnus sp),
cakalang (Katsuwonus pelamis).

Nelayan di Perairan Kepulauan Tanimbar, umumnya melakukan kegiatan
penangkapan ikan di laut lepas dengan memanfaatkan alat bantu rumpon. Rumpon
tersebut dipasang secara menetap atau permanen sebagai media pengumpul ikan,
sehingga lokasi di sekitarnya dimanfaatkan sebagai daerah penangkapan ikan dan lebih
sering menjadi sasaran operasi penangkapan dibandingkan dengan daerah penangkapan
tanpa rumpon (Rosan & Sofijanto, 2015). Informasi mengenai karakteristik dan manfaat
teknologi alat bantu rumpon sangat penting dikaji guna mengetahui informasi ilmiah dalam
mendukung proses penangkapan ikan dan keberlanjutan sumberdaya perikana di
Kepulauan Tanimbar. Meskipun pemanfaatan rumpon sebagai alat bantu penangkapan ikan
telah banyak diteliti di berbagai wilayah perairan Indonesia, kajian yang secara komprehensif
mengintegrasikan aspek konstruksi rumpon, pola sebaran spasial, jenis alat fangkap yang
dioperasikan, serta komposisi dan struktur ukuran hasil tangkapan masih relatif terbatas,
khususnya di Perairan Kepulauan Tanimbar. Penelitian terdahulu umumnya bersifat parsial,
hanya menyorofti efektivitas rumpon atau komposisi hasil tangkapan fanpa mengaitkannya
dengan distribusi rumpon di daerah penangkapan dan karakteristik pemanfaatannya oleh
nelayan skala kecil. Selain itu, informasi iimiah mengenai dominasi ukuran ikan hasil tangkapan
di sekitar rumpon dan implikasinya terhadap keberlanjutan sumber daya ikan pelagis di
wilayah WPP 718, yang merupakan kawasan strategis berbatasan dengan Laut Banda dan
Laut Arafura, masih sangat terbatas. Keterbatasan data terintegrasi ini menyebabkan belum
tersedianya dasar ilmiah yang kuat untuk mendukung perumusan kebijokan penataan dan
pengelolaan pemanfaatan rumpon secara berkelanjutan di Kepulauan Tanimbar. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan (1) Mengkaiji konstruksi alat bantu rumpon
dan pola sebaran pemanfaatan rumpon, (2) Mengidentifikasi jenis alat tangkap dan
komposisi jenis hasil tangkapan. Sebagai bahan pertimbangan dalam mendesain konstruksi
rumpon sesuai SNI dan ikan yang ditangkap sebagai informasi dalam kebijakan pengelolaan
sumberdaya perikanan tangkap.
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MATERI DAN METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif
(Hehanussa et al., 2024; Payapo ef al., 2025; Nanlohy et al. 2025). Tujuan metode deskripfif
kualitafif yaitu untuk membuat deskripsi, mengambarkan secara sistematik, aktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki (Adiningrat et al.,
2025).

Penelitian ini dilakukan di Saumlaki Kabupaten Kepulauan Tanimbar (Gambar 1).
Penelitian ini berlangsung selama Bulan Juni-Agustus tahun 2025. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
survei dengan mengamati konstruksi rumpon yang dibuat nelayan dengan cara mengamati
dan mengukur bagian-bagian rumpon yang terdiri dari pemberat, tali utama, atraktor dan
pemberat. Posisi pola sebaran rumpon ditenfukan berdasarkan wawancara nelayan
mengunakan peta penangkapan untuk mengetahui koordinat sebaran rumpon dan
rekaman GPS setfiap nelayan. Data alat tangkap diperoleh melalui wawancara dengan
nelayan yang dipilih secara acak berdasarkan populasi yang ada dimana sampel yang
diperoleh 30 nelayan yang melakukan penangkapan di rumpon dan dilakukan pengukuran
serta dokumentasi langsung terhadap spesifikasi alat. Data sebaran hasil tfangkapan dirinci
dalam bentuk ukuran dan berat ikan hasil tangkapan berdasarkan jenis (Santo et al. 2021;
Tuapetel et al., 2025).

Data dianalisis dengan secara deskriptif kualitatif untuk memberikan gambaran tentang
konstruksi dan pola sebaran rumpon dalam bentuk peta daerah penangkapan
menggunakan perangkat lunak ArcGIS (Harahap & Yanuarsyah, 2012; Fitri et al., 2025). Analisis
deskriptif kualitatiff yang dipakai untuk mendeskripsikan tipe dan bentuk dari kerangka alat
tangkap dan metode penangkapan Fuatkait et al. (2022). Komposisi jenis hasil tangkapan ikan
dihitung berdasarkan jenis alat fangkap yang digunakan (Kantun et al., 2018) dan diidentifikasi
dengan menggunakan buku (Allen1999; White et al., 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konstruksi Alat Bantu Rumpon

Tipe rumpon yang berkembang saat ini adalah rumpon menetap dilengkapi jangkar
(anchored FADs)(Sinopoli, 2025). Tidak terdapat banyak perubahan baik desain maupun
konstruksi rumpon. Material-material rumpon yang digunakan fidak jauh berbeda dengan
rumpon fradisional pada umumnya yang dimana terdiri dari pelampung, tali utama, atraktor
yang masih menggunakan daun pelepah daun kelapa serta semen cor yang dimanfaatkan
sebagai pemberat (Fuatkait & Waisapy, 2024). Desain dan konstruksi rumpon laut dalam yang
berjangkar sering digunakan nelayan Indonesia (Hargiyatno et al. 2018). Jenis pelampung
gabus yang digunakan nelayan dimana disesuaikan dengan kondisi perairan dan muda
diperoleh dipasaran dengan biaya cukup mahal dan banyak digunakan nelayan dengan
bentuk pelampung rumpon slinder yang fingginya mencapai 1,40 cm dengan diameter
sebesar 45 cm. Tali utama PE 14 mill memiliki panjang 180-220 m, atraktor dari daun kelapa
yang di atur secara vertikal ke bawa dibantu pemberat untuk menenggelamkan afraktor ke
dasar perairan, pemberat terbuat dari drum yang diisi semen cor dengan berat 100 -150 kg.
Untuk setfiap kedalaman perairan dalam pemasangan rumpon berkisar antarai 150 sampai
210 m (Gambar 1).
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Gambar 1. Konstruksi Rumpon

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tipe rumpon yang berkembang di Perairan
Kepulauan Tanimbar didominasi oleh rumpon menetap berjangkar (anchored FADs). Temuan
ini konsisten dengan laporan Yusfiandayani (2013) yang menyebutkan bahwa nelayan
Indonesia umumnya menggunakan rumpon laut dalam berjangkar karena memiliki stabilitas
yang tinggi, relatif mudah dalam perawatan, serta sesuai dengan karakteristik perairan
nusantara. Keselarasan tersebut mengindikasikan bahwa penerapan teknologi rumpon di
berbagai wilayah Indonesia cenderung seragam, baik dari segi tipe rumpon maupun pola
pengoperasiannya (Wudianto et al., 2019).

Penelitian ini juga menemukan bahwa desain dan konstruksi rumpon tidak mengalami
banyak perubahan dibandingkan rumpon tradisional. Komponen utama: pelampung, tali
utama, atraktor dari daun kelapa, dan pemberat dari semen masih dipertahankan. Hal ini
memperkuat femuan Subani & Barus (1989) bahwa meskipun perkembangan teknologi
penangkapan ikan terus berlangsung, rumpon tradisional tetap dipertahankan karena murah,
mudah dibuat, dan bahan bakunya tersedia secara lokal. Dalam penelitian Nababan et al.
(2020), nelayan di beberapa wilayah Indonesia Timur juga masih mengandalkan atraktor
berbahan daun kelapa karena dianggap efektif mengumpulkan ikan pelagis kecil hingga
besar, serta mudah diganti tanpa biaya tinggi.

Penggunaan pelampung gabus dalam penelitian ini sesuai dengan kondisi lapangan,
di mana nelayan memilih bahan yang mudah ditemukan meski biayanya cukup mahal. Hal
ini konsisten dengan temuan (Hikmah et al., 2016) yang mencatat bahwa pelampung gabus
tetap menjadi pilihan utama karena ketahanannya terhadap ombak dan cuaca, serta
kemampuannya menjaga rumpon fetap tegak pada kedalaoman. Walaupun terdapat
alternatif pelampung modern seperti drum plastik atau pelampung high-density polyethylene
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(HDPE), nelayan kecil cenderung tetap memilih gabus karena kemudahan perolehan dan
kemudahan perbaikan.

Sementara itu, tali utama PE berdiameter 14 mm dengan panjang 180-220 meter yang
ditemukan dalam penelitian ini juga sejalan dengan standar konstruksi rumpon berjangkar
yang banyak digunakan di Indonesia (Rosana & Risky, 2014; Rosana & Sofijanto, 2015; Kurnia,
2015). Menurut Fuatkait (2025), tali utama berfungsi sebagai penghubung vital antara
pemberat dan pelampung, sehingga kekuatannya sangat menentukan stabilitas rumpon.
Penelitian oleh Hikmah et al. (2016) juga menunjukkan bahwa penggunaan tali PE dinilai
paling ideal karena tahan gesekan, tahan lama di air laut, dan mampu menahan gaya tarik
saat arus kuat. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konstruksi rumpon
di Kepulauan Tanimbar tidak jouh berbeda dari pola nasional, yang juga memanfaatkan
pendekatan fradisional berpadu dengan beberapa penyesuaian lokal. Namun secara
efektivitas dari rumput dapat mengurangi biaya operasional dan peningkatan hasil
tangkapan dimana rumpon dijadikan tempat ikan berkumpul, macari makan serta tempat
bermigrasi. Penggunaan rumpon adalah cara masyarakat pesisir mengatasi keterbatasan
alat tangkap modern. Selain itu, rumpon adalah simbol perilaku ikan alami masyarakat.
Namun, jika fidak dikelola dengan baik, rumpon dapat membahayakan ekosistem laut.
Misalnya, penggunaan rumpon yang berlebihan dapat mengganggu jalur migrasi ikan dan
menyebabkan overfishing. Hal ini juga sesuai dengan rekomendasi Depari ef al., (2022) yang
mengusulkan pemasangan rumpon harus dilakukan dengan tepat untuk menjaga
keseimbangan sumber daya ikan.

Pola Sebaran Pemanfaatan Rumpon

Berdasarkan wawancara dan data perekaman nelayan ditemukan pola sebaran
rumpon berada pada Wilayah Perairan Kepulauan Tanimbar sebelah Timur hingga sebelah
Selatan Laut Arafura. Gambar 2. Rumpon yang terpasang sepanjang perairan adalah 34 unit
dengan tiga fitik penampatan rumpon, titik pertama berada pada Perairan Lamdesar Timur,
titik kedua dan ketika pada Pulau Selaru dengan jarak tiap rumpon pada setiap titik berkiasar
antara 2,59 km?2 yang semua berada pada WPP 718 dimana rumpon pada perairan memiliki
pola persebaran secara mengelompok, hal ini bisa disebabkan oleh faktor oseanografi dan
pemeliharaan rumpon itu sendir, sehingga faktor tersebut membentuk pola sebaran
pemasangan Rumpon yang mengelompok (Dollu ef al., 2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola sebaran rumpon di Perairan Kepulauan
Tanimbar berada pada wilayah timur hingga selatan yang mengarah ke Laut Arafura.
Berdasarkan wawancara dengan nelayan dan hasil rekaman GPS, tercatat terdapat 34 unit
rumpon yang dipasang pada tiga titik utama, yakni Perairan Lamdesar Timur, serta dua fitik di
sekitar Pulau Selaru. Jarak antar-rumpon pada setfiap fitik berkisar sekitar 2,59 km? dan
seluruhnya berada dalam wilayah Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP) 718. Pola
persebaran rumpon yang ditemukan dalam penelitian ini cenderung mengelompok, sebuah
fenomena yang erat kaitannya dengan kondisi fisik perairan dan preferensi nelayan terkait
lokasi potensial penangkapan ikan. Temuan ini sejalan dengan kajian Siswantoputri et al.
(2024) yang menyatakan bahwa faktor oseanografi suatu wilayah turut membentuk pola
penyebaran rumpon, karena nelayan cenderung memilih lokasi dengan arus yang stabil,
kedalaman ideal, dan ketersediaan sumber daya ikan pelagis.
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Gambar 2. Pola sebaran Rumpon

Pola persebaran mengelompok ini juga didukung hasil penelition Hargiyatno ef al.
(2013), yang menemukan bahwa nelayan Indonesia Timur cenderung memasang rumpon
dalam kelompok tertentu unfuk memaksimalkan efisiensi penangkapan. Hal ini dilakukan
karena adanya pengetahuan lokal (local ecological knowledge) bahwa ikan pelagis besar
seperti cakalang, tongkol, dan tuna sering bergerak mengikuti arus tertentu dan berkumpul
pada wilayah-wilayah dengan karakteristik topografi dasar yang khas. Dengan demikian,
pemasangan rumpon secara berkelompok mempermudah nelayan memprediksi
pergerakan dan konsenfrasi ikan farget. Selain itu, penelitian Subani & Barus (1989)
menunjukkan bahwa pola distribusi rumpon dipengaruhi oleh kedalaman perairan dan jarak
dari garis pantai. Dalam konteks Kepulauan Tanimbar, wilayah Lamdesar Timur dan Pulau
Selaru memiliki kedalaman perairan yang relatif lebih stabil dan berada dekat jalur migrasi
ikan pelagis (infomasi dari nelayan), sehingga dipilih sebagai lokasi ideal pemasangan
rumpon.

Dari perspektif oseanografi, wilayah Laut Arafura dikenal sebagai kawasan dengan
produktivitas tinggi karena dipengaruhi oleh upwelling musiman dan masuknya massa air dari
Laut Banda (Atmadipoera et al., 2020; Tubalawony et al. 2024). Penelitian Nurhayati et al.
(2020) menunjukkan bahwa keberadaan arus dan nutrien yang melimpah menjadikan
wilayah ini sebagai jalur penfing bagi ikan pelagis dan demersal. Dengan demikian,
pemasangan rumpon di wilayah fimur dan selatan Tanimbar merupakan strategi adaptif
nelayan untuk mengikuti pola sebaran sumber daya ikan yang dinamis. Pola pemasangan
rumpon secara mengelompok juga memiliki kaitan erat dengan strategi pengelolaan usaha
perikanan (Triyanti et al., 2024). Dollu et al. (2023) menjelaskan bahwa pengelompokan
rumpon dapat meningkatkan efektivitas pencarian ikan, namun perlu dikelola secara hati-
hati agar tidak terjadi tumpang tindih wilayah penangkapan atau dominasi oleh kelompok
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nelayan tertentu. Temuan ini relevan dengan kondisi WPP 718, yang di dalamnya terdapat
berbagai aktivitas perikanan skala kecil hingga industri (Purba et al., 2024). Oleh karena itu,
pemetaan persebaran rumpon di daerah penangkapan sangat penting sebagai dasar
pengelolaan yang berkelanjutan. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat
temuan berbagai studi sebelumnya bahwa persebaran rumpon dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, teknologi, dan strategi nelayan.

Jenis Alat Tangkap

Jenis-jenis alat tangkap yang dioperasikan nelayan pada rumpon pada umumnya
berupa pancing, alat ini lebinh mudah digunakan sebab di operasikan, biaya perawatan
murah, fingkat kerusakan rendah, alat mudah di dapat, nelayan lebih menguasai alat
tangkap. Jenis pancing yang digunakan berupa pancing fonda, pancing ulur dan pancing
layangan yang terbuat dari polyamide (PA) merek Dopin berbentuk monofilament
(Khikmawati et al., (2023). Adapun jenis spesifikasi dari alat tangkap terdiri dari tali utama (mine
line), tali pengantar (leader line), tali cabang (branche line), mata pancing (hook), kili-kili
(swivel) dan juga pemberat. Umpan yang digunakan berupa umpan buatan dari serabut
sutra dan alami yakni ikan terbang. Spesifikasi dari alat tangkap dapat dilihat pada Tabel 1.
Dalam armada penangkapan ditemukan dua sampai tiga alat tangkap pancing. Pancing
tonda pengoperasian dengan keadaan kapal bergerak mengintarirumpon pada kecepatan
tertentu dengan waktu penangkapan dilakukan pada pagi hari dan siang hari (Sarianto et
al., 2021), berbeda dengan pancing ulur digunakan di siang hari dengan proses
pengoperasian posisi kapal bergerak perlahan memotong arus yang sejajar dan mendekati
dengan posisirumpon (Barogi et al., 2023). Sedangkan untuk pancing layangan waktu operasi
pada pagi hari hingga sore hari yang disesuaikan dengan pergerakan angin sebab alat ini
menggunakan bantuan angin dalam melakukan penangkapan sehingga layangan dapat
diterbangkan dan posisi umpan bergerak di permukaan perairan menyerupai umpan hidup
sebagai upaya menarik ikan berukuran besar (funa loin) (Fuatkait et al., 2022).

Tabel 1. Spesifikasi alat tangkap pancing yang di operasikan nelayan pada rumpon

No Alat Tangkap Tipe Bagian Volume/Ukuran Hook
Mine line dan No 1500-300

1 Pancing Tonda Berangkai No 6-11
branche line dan 300-1000
Mine line, No 200-2000

2 Pancing Ulur Tungal No 8-10
Leader line dan 200-400

Pancing
3 Tungal Mine line No 100-1500 NO 5-7
Layangan

Komposisi Hasil Tangkapan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi hasil tfangkapan selama periode Juni
hingga Agustus 2025 didominasi oleh dua spesies pelagis utama, yaitu tuna madidihang
(Thunnus albacares) dan ikan cakalang (Kafsuwonus pelamis). Kedua spesies ini tertangkap
dalam rentang ukuran yang cukup lebar, mulai dari kelompok juvenil hingga ikan dewasa,
mencerminkan heterogenitas struktur stok yang memasuki daerah penangkapan. Pola ini
sejalan dengan karakteristik ekologis tuna fropis yang bersifat highly migratory dan sering
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memperlihatkan kelimpahan ukuran campuran pada wilayah penangkapan fradisional di
Indonesia timur (Hampton ef al., 2017; Langley et al., 2019).

Tren dominasi hasil tangkapan disekitar rumpon selama tiga bulan tersaji pada Tabel 2.
Pada bulan Juni, hasil tangkapan tuna madidihang menunjukkan dominasi kelompok ukuran
45-50 cm dengan bobot sekitar 1,1-1,4 kg. Namun demikian, keberadaan kelompok ukuran
besar (?0-120 cm) dengan bobot mencapai 25,5 kg menegaskan bahwa ikan dewasa telah
mulai memasuki perairan tersebut. Estimasi biomassa total mencapai 200-230 kg, menandai
peran dominan madidihang sejak awal musim. Sementara itu, cakalang masih didominasi
ukuran 40-50 cm dengan bobot relatif kecil, dan hanya sebagian kecil individu berukuran
besar (60-66 cm) yang berkontribusi tferhadap total biomassa sekitar 60-80 kg. Temuan ini
konsisten dengan pola umum bahwa K. pelamis cenderung lebih stabil dalam ukuran dan
jarang menunjukkan puncak biomassa besar pada musim timur (Nugraha & Saftria, 2018).

Tabel 2. Tren dominasi hasil tangkapan disekitar rumpon 3 bulan (Juni-Agustus 2025)

Bulan Spesies Dominan Ciri Dominasi Estimasi Bobot Total

Ukuran campuran, mulai muncul ukuran

Juni Tuna Madidihang +200-230 kg
besar

Juli Tuna Madidihang Ukuran besar meningkat +300-350 kg

Agustus  Tuna Madidihang Banyak ukuran besar (20-62 kQ) +450-500 kg

Memasuki bulan Juli, struktur ukuran tuna madidihang menjadi lebih merata dengan
peningkatan signifikan pada kelas ukuran 70-85 cm (4-6,5 kg), serta kehadiran ikan dewasa
berukuran >100-125 cm. Estimasi biomassa meningkat menjadi 300-350 kg, menunjukkan
peningkatan kelimpahan dewasa yang sering dikaitkan dengan migrasi musiman mengikufi
perubahan suhu permukaan laut dan produktivitas perairan (Bukhari et al., 2017). Cakalang
tetap stabil dengan dominasi ukuran 40-55 cm, meskipun terdapat individu berukuran besar
67 cm.

Bulan Agustus merupakan puncak musim, ditandai oleh kelimpahan tuna madidihang
berukuran sangat besar, mencapai panjang 120-170 cm dengan bobot 20-62 kg. Biomassa
total diduga melebihi 450-500 kg, menggambarkan konsentrasi kelompok dewasa besar di
daerah penangkapan. Fenomena ini sejalan dengan laporan bahwa bulan Agustus—
September merupakan periode agregasi dewasa pada beberapa wilayah penting di Indo-
Pasifik (Lan et al., 2013). Sementara itu, cakalang tetap stabil dalam ukuran kecil-sedang dan
tidak memberikan kontribusi biomassa besar, adapun presentasi hasil fangkapan dalam
bentuk berat untuk ikan cakalang sebesar 23% dan tuna madidihang 77% dengan jumlah hasil
tangkapan terbanyak untuk kedua jenis yakni ikan funa madidihang sebesar 59% dan diikuti
cakalang 41%. Gambar 3 dan 4.

Distribusi ukuran ikan sangat ditentukan oleh berbagai faktor, baik faktor internal dari
ikan itu sendiri maupun faktor eksternal dari lingkungan, Distribusi ukuran panjang ikan sangat
penting diketahui, karena tingkat kedewasaan ikan dapat diketahui. Kantun et al. (2014)
menyatakan tuna madidihang berdasarkan ukuran yakni ukuran < 20 cm digolongkan
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sebagai larva, ukuran 20-99 cm sebagai juvenil atau subdewasa. Hidayat et al. (2017) ikan
tuna madidihang yang banyak terfangkap fermasuk kategori ukuran 20-70 cm masih muda
(juvenille) dimana ukuran pertama kali matang gonad (size at first maturity) untuk tuna
madidihang di Perairan Samudera Pasifik bagian tengah dan barat (termasuk perairan
selatan Maluku) memiliki panjang 104,6 cm. (Paillin et al. 2021) menyatakan ikan tuna
madidihang pertama kali matang gonad memiliki panjang 21-100 m.

Cakalang
23%

Gambar 3. Presentasi Berat Hasil Tangkapan lkan

Cakalang
41%

Gambar 4. Presentasi Jumlah Hasil Tangkapan lkan

Distribusi ukuran ikan cakalang jika dilihat berdasarkan klasifikasi standar ukuran,
cakalang pertama kali matang gonad yang tertangkap di perairan sorong adalah 48 cm
(Suhendrata & Merta, 1986) Sedangkan Ashida et al. (2009) menyatakan ukuran pertama kali
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matang gonad cakalang di Samudera Pasifik bagian Tengah dan Barat sekitar 40 cm.
Menurut Jamal et al., (2014) ukuran layak tfangkap adalah 46,5 cm, selanjutnya Mallawa et al.
(2012) menyatakan bahwa ukuran layak tangkap ikan cakalang adalah 60 cm. Ukuran layak
tangkap pada ukuran 58 cm di Laut Banda dan sekitarnya (Waileruny, 2014), sedangkan
Alamsyah et al., (2014) mendapatkan ukuran matang gonad untuk ikan jantan 58,79 cm ikan
betina 54,13 cm. Hermawan ef al. (2023) menyatakan ukuran dewasa ikan cakalang di Laut
Banda berkisar 40-50 cm. Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa struktur populasi ikan
cakalang di Perairan kepulauan Tanimbar didominasi oleh ikan kecil yang belum matang
gonad, setiap bulan ada penambahan stok ikan ukuran kecil.

KESIMPULAN

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa konstruksi rumpon yang berkembang di
Perairan Kepulauan Tanimbar masih didominasi oleh rumpon berjangkar dengan desain
tradisional, yang tersebar secara mengelompok di wilayah WPP 718. Pemanfaatan rumpon
tersebut didukung oleh penggunaan beberapa jenis alat tangkap dalam satu armada, yaitu
pancing tonda, pancing ulur, dan pancing layangan, dengan konfigurasi berangkai pada
pancing tonda serta fipe tunggal pada pancing ulur dan layangan. Komposisi hasil
tangkapan didominasi oleh tuna madidihang (Thunnus albacares) dan cakalang
(Katsuwonus pelamis), dengan struktur ukuran yang mencakup kelompok juvenil hingga
individu dewasa. Temuan ini menegaskan pentingnya penataan dan pemetaan rumpon
secara terencana guna mencegah tumpang tindih wilayah penangkapan serta memastikan
kesesugian pemasangan rumpon dengan ketenfuan yang berlaoku, sebagai upaya
mendukung keberlanjutan sumber daya ikan di perairan Tanimbar.
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